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HUBUNGAN ANTARA BIMBINGAN SOSIAL DENGAN PERILAKU AGRESISISWA
KELASVIII SMP NEGERI 3 PACITAN TAHUN PELAJARAN2014/2015

Istiqgomah
Program Studi Bimbingan Dan Konseling
Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan
Universitas Nusantara PGRI Kediri
Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan diantaranya mengetahui hubungan antara
bimbingan sosial dengan perilakuagresi siswa, Apabila seorang siswa mampu
mengontrolperilakuagresi melalui layanan bimbingan sosial, maka siswa tersebut akan mampu
berperilakusesuaietikadannorma yang baik secara optimal. Penelitian ini juga bertujuan
mengupas secara detail jawaban akan pertanyaan-pertanyaan tersebut berdasarkan data yang
diperoleh dengan menggunakan pendekatan kuantitatif menurut jenisnya termasuk penelitian
korelasional yaitu penelitian yang di arahkan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau
lebih. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pacitan Tahun Pelajaran
2014/2015. Jumlah populasi dalam penelitian ini 242 siswa, dan jumlah sampel 40 siswa.
Pengambilan data menggunakan instrumen angket dengan random sampling. Uji validitas
menggunakan rumus Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus Spearman
brown. Analisis data untuk uji korelasi menggunakan rumus Product Moment dari person.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa berdasarkan data didapatkanrhiwng= 0,624.
Selanjutnyadikonsultasikandenganrpeidengantarafsignifikan 5%  diperolehnilai 0,312.
Dengandemikian,  makarniunglebihbesardarirape  (0,624>  0,312).Dari  hasilpenelitianini,
menunjukkanadanyaHubungan Antara Bimbingan Sosial Dengan PerilakuAgresi Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 3 PacitanTahunPelajaran 2014/2015.Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian
ini ditarik pendapat bahwa tujuan pokok penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
bimbingan sosial dengan perilakuagresi siswa, agar siswa mampu
mengontroldanmengembangkan tingkahlakunyamenjadibaik melalui layanan bimbingan sosial
dan dapat berkembang secara optimal

Kata kunci :layanan bimbingan sosial,perilaku agresif

Abstract

This research was conducted with the aim of which determine the relationship between
social guidance with perilakuagresi students, If a student is able to mengontrolperilakuagresi
through social counseling services, then students will be able to optimally
berperilakusesuaietikadannorma good. This study also aims to explore in detail the answers to
these questions will be based on data obtained using quantitative approach by type including
correlational research is research that is directed to determine the relationship of two or more
variables. The study population were students of class VIII SMP 3 Pacitan academic year
2014/2015. Total population in this study 242 students, and the sample size of 40 students.
Retrieving data using questionnaires to random sampling. Test the validity of using the formula
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Product Moment, while the reliability test using Spearman Brown formula. Analysis of the data
for the test product moment correlation using the formula of the person.

The conclusion of this study is that based on data didapatkanrhitung = 0.624.
Selanjutnyadikonsultasikandenganrtabeldengantarafsignifikan 5%  diperolehnilai  0.312.
Dengandemikian, makarhitunglebihbesardarirtabel (0.624> 0.312) .From hasilpenelitianini,
menunjukkanadanyaHubungan Between Social Guidance With PerilakuAgresi Grade VIII SMP
Negeri 3 PacitanTahunPelajaran 2014 / 2015.Berdasarkan drawn the conclusions of this study
the opinion that the main objective of this study was to determine the relationship between social
guidance with perilakuagresi students, so that students are able mengontroldanmengembangkan
tingkahlakunyamenjadibaik through social counseling services and to develop optimally.
Keywords : social counseling services , aggressive behavior
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BAB I
LATAR BELAKANG

Merebaknya  tuntutan dan
gagasan tentang pentingnya pendidikan
etika di sekolah, harus diakui berkaitan
erat dengan semakin berkembangnya
perilaku agrei siswa yang cenderung
menyimpang dari nilai-nilai etika dalam
pergaulan. Hal ini disebabkan adanya
kecenderungan siswa terpengaruh pada
tindakan negatif yang disebabkan media
massa maupun elektronik yang hanya
berorientasi pada keuntungan (profit
oriented). Suatu kenyataan yang terjadi
banyak siswa telah melakukan perbuatan
yang menjurus pada tindakan kriminal
akibat kurang selektifnya bacaan
maupun tayangan televisi yang tidak
memperhatikan aspek psikologis anak.

Sekolah dan lingkungan
pendidikan merupakan tempat peserta
didik melatih diri untuk berbuat sesuatu
berdasarkan nilai-nilai moral dan etika.
Pendidikan etika merupakan sarana
untuk mengadakan perubahan secara
mendasar karena membawa individu
menuju pribadi yang memiliki akhlak
mulia, mandiri, berdisiplin tinggi, dan
bertanggung jawab. Sikap orang tua
siswa yang terlalu mempercayakan
pendidikan dan perkembangan putra-
putrinya terhadap sekolah dan karena
kesibukan kerja membuat anak kurang

mendapat perhatian ketika di rumah.

Padahal sekolah hanya mendidik dan
mengawasi anak didik sebatas di
sekolah, selebihnya adalah tanggung
jawab orang tua di rumah.

Jamansekarangpadasiswasekola
hmenegahpertamaadalahgejalaawalmas
alahperilaku
agresibisatampakdalamperilakusetiapha
rinya.Sikap-sikapindividualitas, egois,
acuhtakacuh, kurang rasa
tanggungjawab,
malasdalamberkomunikasidanberintera
ksiataurendahnyaempati
merupakanfenomena yang
menunjukkankurangnyabimbingan
sosial terhadap perilaku agresi yang
dimilikiparasiswa.

Tidak dapat disangka bahwa
perilaku agresi merupakan salah satu
masalah bagi siswa disekolah. Dalam
skala pertemanan, kerusuhan, kekerasan
kerusuhan akibat teman disekolah, dan
perseturuan antar sekolah. Selain dalam
sekolah,perilaku agresi juga dapat
ditemui pada kehidupan sehari-hari
siswa seperti, tawuran antar teman,
kasus-kasus  pelecehan  seksual
perilaku kekerasan terhadap anak.

Hal ini terjadi karena mereka
kurang mampu mengekspresikan atau
mengkomunikasikan keinginan pada

siswa , gaya bicara yang kaku,dan tidak
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sensitif terhadap simbol-simbol
emosional siswa . Ketidakmampuan itu
dapat menyebapkan timbulnya frustasi
dalam diri anak. Frustasi itu dalam
kesempatan berikutnya dapat
menimbulkan perilaku agresi. Stategi
untuk mengendalikan dan mengurangi
perilaku agresi diantaranya Melalui
layanan bimbingan sosial yang
memadai, seperti guru diberikan
bimbingan pengembangan
keterampilan sosial, materi — materi
tentang bimbingan sosial yang lebih
dalam. Dengan layanan bimbingan
sosial,perilaku agresi dapat dikurangi
dalam diri siswa.

Berdasarkan fenomena di atas
penulis berpendapat bahwa perlu ada
tindakan untuk memperbaiki perilaku
agresi siswa. Hal yang bisa dilakukan
adalah dengan menerapkan layanan
bimbingan dan konseling dalam bentuk
Bimbingan sosial. Menurut Tohirin
(2007:130) Bimbingan Sosial adalah
bidang pelayanan bimbingan dan
konseling yang membantu siswa dalam
mengenal lingkungan dan
mengembangkan diri dalam hubungan
sosial yang dilandasi budi pekerti luhur
serta tanggung jawab kemasyarakatan
dan kenegaraan.

Untuk mengetahui lebih lanjut
maka peneliti melakukan penelitian

mengenai Hubungan Layanan

Bimbingan Sosial dengan Perilaku
agresi  SiswaKelas VIII SMP N
3PacitanTahunPelajaran 2014/2015.”

BAB Il
METODE PENELITIAN

Variabel adalah segala sesuatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti  untuk dipelajari  kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008 :
38).

Atau dengan Kkata lain variabel
adalah konsep yang memiliki variasi
nilai. Devinisi diatas mengandung
makna bahwa sesuatu atau konsep dapat
disebut variabel jika konsep tersebut
memiliki  variabilitas atau  dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis atau
kategori.Berdasarkan pendekatan yang
dipakai , penelitian dapat dibedakan

menjadi penelitian kuantitatif dan

penelitian ~ kualitatif .  dalam
penelitian ini peneliti  menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Definisi  peneliti  kuantitatif
adalah  suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menganalisis

Istiqgomah | 11.1.01.01.0473
FKIP — BIMBINGAN DAN KONSELING

simki.unpkediri.ac.id

11711



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

keterangan mengenai apa Yyang ingin
diketahui ( Pardimin, 1998 : 1).Peneliti
bermaksud untuk mengetahui apakah
ada hubungan korelasi antara hubungan
bimbingan sosial dengan perilaku agresi
siswa . dalam penelitian ini peneliti
hanya mengumpulkan data tentang
hubungan sosial dan perilaku agresi
siswa. Penelitian ini hanya ingin
mengungkapkan apakah ada hubungan
antara bimbingan sosial dengan perilaku
agresi siswa.Peneliti menentukan tempat
penelitian di SMP Negeri 3 Pacitan yang
beralamat di Jalan Mayjend. Sutoyo
No.54 Kelurahan Sidoharjo Kecamatan
Pacitan, Kabupaten Pacitan., maka
populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pacitan yang terdiri dari 5 kelas dengan
jumlah siswa sebanyak 148
siswa.sedangkan keseluruhannya
berjumlah 50 siswa sebagai sampel .
pemilihan objek yang menjadi anggota
sampel untuk masing-masing kelas
dilakukan secara acak sederhana dengan
cara undian , dengan cara ini setiap
subjek memiliki peluang yang sama
untuk terpilih sebagai sampellnstrumen
penelitian adalah alat pada waktu
peneliti  menggunakan suatu metode
untuk mengumpulkan data (Arikunto
2010: 193). Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu berupa angket

atau kuesioner. Menurut arikunto

(2010:194), angket adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk  memperolen informasi  dari
responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal hal yang ia ketahui.
Angket ini digunakan untuk
mengumpulkan data dari 2 variabel yaitu
hubungan antara bimbingan sosial dan

perilaku agresi siswa.
BAB IV
HASIL DAN SIMPULAN

Depdiknas Dirjen Pendidikan
dasar dan Menengah Direktorat Tenaga
Kependidikan (dalam Vitalis DS,
2008:21) menjelaskan bahwa
“bimbingan sosial adalah pelayanan
bimbingan dan  konseling  yang
membantu  siswa  dalam  proses
sosialisasi  untuk  mengenal dan
berkaitan erat dengan lingkungan serta
mengenal diri dan hubungan sosial yang
dilandasi budi pekerti luhur serta
tanggung jawab kemasyarakatan dan
kenegaraan.”

Selanjutnya Tohirin (2007:130)
mengartikan bahwa “bimbingan sosial
adalah bidang pelayanan bimbingan dan
konseling yang membantu siswa dalam
mengenal lingkungan dan
mengembangkan diri dalam hubungan
sosial yang dilandasi budi pekerti luhur
serta tanggung jawab kemasyarakatan

dan kenegaraan.”
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Perasaan agresi adalah keadaan
internal yang tidak dapat diamati secara
langsung, menurut Strickland, perilaku
agresi adalah setiap tindakan yang
diniatkan untuk melukai, menyebabkan
penderitaan, dan untuk merusak orang
lain. Dan Myers menjelaskan bahwa
agresi adalah perilaku fisik maupun
perilaku verbal yang diniatkan untuk
melukai objek yang menjadi sasaran
agresi. Sedangkan Mac Neil dan
Stewart menjelaskan bahwa perilaku
agresi adalah suatu perilaku atau suatu
tindakan  yang diniatkan  untuk
mendominasi atau berperilaku secara
destruktif , melalui kekuatan verbal atau
kekuatan fisik, sasaran perilaku agresi
meliputi lingkungan fisik, orang lain,

dan diri sendiri.

Untuk membuktikan teori-teori diatas
dan membuktikan bahwa hipotesis
dalam penelitian ini benar, maka peneliti
mengadakan penelitian di SMP Negeri 3
Pacitan, dengan terlebih dulu melakukan
observasi dan pengumpulan data-data
melalui angket. Angket uji korelasi
antara Bimbingan  Sosial dengan
Perilaku Agresi Siswa, peneliti sebarkan
kepada 50 responden yang dipilih secara
acak setelah sebelumnya dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas. Hasil data
dari angket tersebut kemudian dianalisis

menggunakan rumus product moment

taraf signifikan 5 % yang kemudian
dikonsultasikan dengan tabel ripe
ternyata  hasilnya  adalah  rhiwung>
rapet(0,624>0,279). Itu artinya, ada
hubungan antara kedua variabel di atas.
Untuk mengetahui tingkat hubungannya,
peneliti mengkonsultasikan ke dalam
tabel interpretasi nilai r. Hasil konsultasi
tabel interpretasi r menyatakan bahwa
tingkat hubungan antara kedua variabel
adalah Kuat.

Berdasarkan pada hasil
penelitian dan pembahasan dapat ditarik
simpulan bahwa “Adahubungan antara
layanan bimbingan sosial dengan
perilaku agresi siswa di sekolah siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Pacitan tahun
pelajaran 2014/2015.. Dengan indeks
korelasi 0,624 dan jumlah sampel 50

siswa.
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